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MOTTO 

 

Wahai orang- orang uang beriman ! mohonlah pertolongan kepada allah dengan 

sabar dan sholat. Sungguh, allah beserta orang – orang yang sabar. (Q.S Al-baqarah 

:153) 

 

Dan hendaklah diantara kamu ada golongan orang yang menyeru kepada kebijakan, 

menyeruh (berbuat) makruh, dan mencegah yang mungkar. Dan mereka itulah 

orang – orang yang beruntung. (Q.S Ali – Imran:104) 

 

Wahai orang- orang uang beriman! Bertakwalah kepada allah dan berimanlah 

kepada rasul – Nya( Muhammad), niscaya allah memberikan rahmat Nya kepadamu 

dua bagian, dan menjadikan cahaya untukmu dengan cahaya itu kamu dapat 

berjalan serta mengampuni kamu. Dan allah maha pengampun, maha 

penyanyang.(Q.S Al Hadid: 28) 

 

Yakinkan dengan Iman,  Usahakan dengan Ilmu, Sampaikan dengan amal,  

(IMAN,ILMU, dan AMAL ) 

YAKIN USAHA SAMPAI. 
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“REDESAIN STRUKTUR PERKERASAN LENTUR MENGUNAKAN 

MANUAL DESAIN PERKERASAN JALAN 2017 DAN PROGRAM 

CIRCLY 6.0  

(STUDI KASUS : JALA RAYA KALIGAWE KM.4 STA0+00 – 1+00)” 

 

 

Abstrak 

 

Perkerasan jalan adalah salah satu komponen penting dalam infrastruktur 

transportasi yang membutuhkan perencanaan yang cermat untuk memastikan 

keberlanjutan dan keamanan operasi jalan. Metode manual desain perkerasan 

jalan 2017 telah lama digunakan sebagai pedoman untuk merancang perkerasan 

jalan, sementara program circly 6.0 adalah salah satu perangkat lunak yang 

digunakan untuk analisis dan desain perkerasan jalan secara lebih detail, tujuan 

penelitian ini adalah membandingkan tebal lapis perkerasan jalan yang efektif dan 

efesien. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan secara manual terlebih dahulu 

untuk mengetahui nilai besaran yang di rekemendasikan dengan parameter Volume 

lalu lintas untuk tahun penelitian. Analisis metode manual desain perkersan jalan 

2017 secara manual menghasilkan hasil nilai maksimal beban 201 x 106 dengan 

lapisan perkerasan yang dapat di tentukan, sedangkan pada program circly 6.0 

dengan rujukan metode ausrods 2017 dengan hasil maksimal beban dan retak 

Lelah yang dapat dimaksimalkan ialah 1.37 x 1013 dengan lapisan yang dapat 

ditentukan sendiri 

 Hasil perencanaan tebal perkerasan dengan umur rencana 20 tahun 

dengan  metode manual desain perkerasan memperoleh LHR 2022 sebesar 201 x 

106 CESA dengan tebal perkerasan untuk tiap lapis Surface  AC WC 5cm, AC BC 

6 cm, AC Base 13 cm, CTB 30cm dan Lapis Pondasi Atas 15cm. sedangkan pada 

Ausroads 2017 memperoleh LHR 1.37 x 1013 DESA dengan tebal Perkersan untuk 

lapis surface 17.5 cm, Lapis pondasi atas 15 cm dan lapis pondasi bawah 17.5 cm. 

Dari hasil kedua metode ini mendapatkan kesimpulan jika beban volume lalu lintas 

jalan raya kaligawe minimum beban Cesa 201 x 106  dan maksimail beban  DESA 

1.37 x 1013. 

 

Kata Kunci: Manual Desain perkerasan jalan 2017, Ausroads 2017, program 

circly 6.0, LHR 2022. 

  

 

 

 

 

 

 

 



xix 

 

“REDESIGN OF FLEXIBLE PAVEMENT STRUCTURE USING THE 

2017 ROAD PAVEMENT DESIGN MANUAL AND THE CIRCLY 6.0 

PROGRAM 

(CASE STUDY: JALA RAYA KALIGAWE KM.4 STA0+00 – 1+00)" 
 

Abstract 

Road pavement is one of the important components in transportation infrastructure 

that requires careful planning to ensure the sustainability and safety of road 

operations. The 2017 road pavement design manual method has long been used as 

a guide for designing road pavements, while the Circly 6.0 program is one of the 

software used for more detailed analysis and design of road pavements. The aim of 

this research is to compare effective and efficient road pavement layer thicknesses. 

. In this research, manual calculations were carried out first to find out the 

recommended value of the traffic volume parameter for the research year. Manual 

analysis of the 2017 road pavement design method manually produces a maximum 

load value of 201 x 106 with a pavement layer that can be determined, while in the 

Circly 6.0 program with a reference to the 2017 Ausrods method the maximum load 

and fatigue crack results that can be maximized are 11.37 x 1013 with customizable 

layers 

 The results of pavement thickness planning with a design age of 20 years 

using the manual pavement design method obtained a 2022 LHR of 201 x 106 CESA 

with a pavement thickness for each Surface AC WC layer of 5cm, AC BC 6 cm, AC 

Base 13 cm, CTB 30cm and Top Foundation Layer 15cm . Meanwhile, Ausroads 

2017 obtained an LHR of 1.37 x 1013  DESA with a thickness of plaster for the 

surface layer of 17.5 cm, top foundation layer of 15 cm and bottom layer of 17.5 

cm. From the results of these two methods, it can be concluded that the minimum 

traffic volume load on the Kaligawe highway is Cesa 201 x 106 and the maximum 

DESA load is 1.37 x 1013 

 

Keywords: Road pavement Design manual 2017, Ausroads 2017, Circly 6.0 

program, LHR 2022.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi merupakan sarana paling penting untuk melakukan mobilisasi barang 

dan jasa serta indikasi kemajuan pembangunan disuatu wilayah. Kota dengan 

tingkat layanan transportasi yang baik akan menjadikan Suatu kota dapat maju dan 

berkembang dari sudut pandang ekonomi, karena transportasi berpengaruh 

menciptakan ekonomi yang baik bagi suatu wilayah yang  dapat mendukung 

mobilitas masyarakat, baik tingkat provinsi sampai desa. dikarenakan jalan 

merupakan akses paling mudah dan paling sering di gunakan dari zaman dahulu. 

Sejak berkembangnya era teknologi indutri, percepatan industry mulai terlihat dari 

industry 1.0 – 4.0 yang dapat di lihat pada masa sekarang yang  sangat perkembang 

pesat. Jalan pantura merupakan jalan utama dipulau jawa yang lebih dikenal dengan 

nama jalan nasional rute I, jalan pantura juga merupakan jalan jalur arteri primer 

karena menghubungkan antarpusat kegitan nasional. Jalur ini memiliki fungsi yang 

sangat penting untuk transportasi darat. Jaringan jalan juga terbagi menjadi 2 yaitu 

jalan primer dan sekunder yang terjalin  dalam hubungan hirarki.  

 Jalan merupakan salah satu akses penting yang dapat mendonkrak pertumbuhan 

ekonomi paling efisien hal itu didasarkan dari sistem pengunaan nya relative sangat 

murah. Jika dibandingkan dengan sarana  transportasi lainya seperti rel kereta api 

dan pesawat terbang. Kondisi jalan yang baik diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

transportasi yaitu mempercepat kelancaaran mobilitas barang atau jasa secara aman 

dan nyaman. Namun dari beberapa riset dan kajian ilmiah  dari KNKT ( Komite 

nasional keselamatan Transportasi) menyatakan tingkat kecelakaan paling tinggi 

dari pengunaan transportasi jalan berdasarkan jenis kendaraan, keterlibatan kasus 

kecelakaan lalu lintas yang paling tinggi yaitu sepeda motor dengan presentase 73% 

dan urutan selanjutnya pada angkutan umum/barang dan sejenisnya dengan 

presentase 12%.  

 Setelah melihat beberapa persoalan diatas maka perlu adanya desain struktrur 

perkerasan jalan  baru dan pengunaan material lapis aus harus baik dan sesuai 

dengan standart, berdasarkan kualifikasi yang telah di tetapkan oleh direktorat 
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jenderal bina marga tahun 2017 dan Ausroad 2017 tentu setiap regulasi masi perlu 

banyak perbaikan tapi rujukan dan proses tahapan untuk mendesain jalan sesuai 

harus ada yang memenuhi spesifikasi kriteria. 

 Kota semerang umum nya mengunakan jenis perkerasan komposit yaitu 

perpaduan antara plexible dan rigid, Terkhususnya semarang bagian timur yang 

berbatasan langsung dengan kab. Demak merupakan jalur nasional Rute I ( jl. 

Pantura) yang biasanya mengunakan jenis perkerasan kaku, Untuk itu saya 

melakukan penelitian dengan merancang Redesain struktur perkerasan di jl pantura 

dengan jenis perkerasan lentur. Oleh karena itu, saya  tertarik mengangkat Topik 

Tugas Akhir dengan Judul ‘’Redesain Struktur Perkerasan Lentur mengunankan 

Manual desain perkerasan 2017 dan program circly 6.0 (STUDI KASUS : JL 

RAYA KALIGAWE KM.4 STA 0+00 – 1+00).” 

   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan uraian diatas masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini 

adalah: 

Merencanakan Redesain Struktur perkerasan Lentur dengan parameter beban 

Volume Lalu Lintas  dan CBR jalan Raya Kaligawe tahun 2022 dengan angka 

pertumbuhan lalu lintas (i) 4,8% per tahun mengunakan Metode Manual desain 

perkerasan dan Program Circly 6.0 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Merancang Tebal Lapis Perkerasan Yang Dihitung Mengunakan Metode 

Manual Desain Perkerasan 2017 

2. Merancang Tebal Lapis Perkerasan Dengan Program Circly 6.0 

3. Membandingkan Hasil Desain Manual Desain Perkerasan 2017 dan Program 

Circly 6.0 

 

 

1.4 Batasan Masalah 
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Dalam penulisan tugas akhir ini penulis memiliki beberapa batasan masalah yaitu : 

1. Objek penelitian adalah Jalan raya kaligawe (Km.4 0+00 – 1+000) 

2. Perhitungan Tebal Lapis perkerasan mengunakan metode Manual desain 

perkerasan 2017. 

3. Perhitungan tebal lapis perkerasan mengunakan program circly 6.0 (ausroad 

2017) 

4. Pembahasan hanya lapis perkerasan tidak membahas respon, regangan dan 

tegangan pada struktural perkerasan. 

5. Data yang digunakan pada penelitian ini mengunakan data Sekunder yang di 

dapat dari Dinas Perkerjaan Umum Bina Marga dan Cipta Karya Prov.Jawa 

Tengah 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab, antara lain : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang gambaran umum tentang latar belakang, rumusan 

masalah, Batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang studi Pustaka dengan menguraikan teori – teori yang 

dijadikan referensi dalam penulisan, pembahasan, dan penilitian Tugas Akhir. 

BAB III METODE PENILITIAN  

Bab ini berisikan mengenai metode penilitian, meliputi Teknik pengumpulan data, 

Analisa penilitian, dan pelaksanaan penilitian dalam rangka  menyusun dan 

menyelesaikan Tugas Akhir  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan mengenai pembahasan dari hasil pengolahan data dan 

menguraikan analisis sesuai dengan metode kerja yang dijabarkan pada BAB III. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan pokok hasil penilitian dan analisis sesuai 

dengan tujuan yang sebagaimana telah diuraikan serta memberi sara untuk 

melanjutkan penilitian dimasa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perkerasan Lentur 

Perkerasan lentur yang terdiri dari lapisan yang bertemu langsung dengan roda 

seperti (Surface Course), lapisan pondasi (Base Course), dan lapis tanah dasar 

(Subgrade) dengan aspal sebagai bahan pengikat. Secara general bahwa jenis 

perkerasan ini sering digunakan di perkotaan sebagai jenis perkerasan jalan yang 

menerima beban lalu lintas yang melewatinya. 

 

Sumber : Sukirman,(2010) 

Gambar 2.1 Struktur Perkerasan Lentur 

 

2.1.1 Lapis Pemukaan (Surface course) 

Lapisan ( Surface cuurse ) adalah permukaan merupakan lapisan yang bersentuhan 

langsung dengan roda. Lapisan ini menggunakan material agregat dengan aspal 

sebagai bahan pengikatnya yang dapat memiliki stabilitas tinggi, tahan air, dan 

memiliki daya tahan selama umur rencana. Dalam lapis permukaan terdiri dari 

beberapa lapisan. Diantaranya :  

1. Lapis aus (wearing course), merupakan lapisan yang terletak paling atas dan 

lapisan yang bersentuhan  langsung dengan roda dan cuaca; 

2. Lapis pengikat (Binder course), merupakan lapisan yang terletak berada pada 

lapisan aus dan lapisan pondasi yang memiliki fungsi sebagai pemikul beban lalu 

lintas kemudian disalurkan pada pondasi jalan.  
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 Menurut Sukirman (2010) beberapa jenis lapis permukaan perkerasan yang 

digunakan di Indonesia adalah sebagai berikut.  

1. Laburan aspal, merupakan campuran yang terdiri dari perpaduan/ mixing  antara 

aspal dan agregat dengan gradasi berdasarkan jenis lapisannya. Burda atau laburan 

aspal dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :  

a. Laburan aspal satu lapis (Burtu); 

b. Laburan aspal dua lapis (Burda);  

2. Lapis tipis aspal pasir (Latasir), merupakan perpaduan / mixing yang terdiri dari 

aspal. agregat halus dan atau pasir yang dicampur pada suhu tertentu.  

3. Lapis tipis aspal beton (Lataston), merupakan perpaduan/ mixing  antara aspal 

yang menggunakan agregat yang bergradasi senjang dengan ukuran maksimum 

agregat ¾ inci. Sesuai dengan fungsinya lataston dibagi kedalam dua jenis , yaitu : 

a. Lataston lapis aus atau Hot Rolled Sheet Wearing Course;dan  

b. Lataston lapis permukaan antara Hot Rolled Sheet Base Course;  

4. Lapis beton aspal (Laston). merupakan perpaduan/ mixing  antara aspal dengan 

menggunakan agregat dengan gradasi baik. Terdapat dua jenis laston yang 

digunakan di Indonesia, yaitu :  

a. Laston lapis aus atau Asphalt Concrete Wearing Course;  

b. Laston lapis permukaan antara atau Asphalt Concrete Binder Course;  

5. Lapis penetrasi macadam (Lapen), merupakan lapisan yang terdiri dari agregat 

Utama, agregat pengunci, dan agregat penutup (untuk lapis permukaan) dengan 

gradasi yang seragam.  

6. Lapis Asbuton Agregat (Lasbutag), merupakan lapisan yang terdiri dari agregat 

halus, agregat kasar, agregat asbuton, bahan peremaja dan filler (bila diperlukan) 

yang dicampur, dihampar dan dipadatkan secara dingin. 
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2.1.2 Lapis Pondasi (Base Course) 

Lapis pondasi merupakan lapisan yang berada pada lapisan pondasi dan lapisan 

permukaan dan kemudian apabila struktur perkerasan tidak menggunakan lapisan 

pondasi bawah maka lapis pondasi langsung diletakan diatas tanah dasar 

(subgrade). Lapis pondasi memiliki fungsi sebagai berikut:  

1. Sebagai Struktur penahan beban vertikal yang terjadi akibat beban kendaraan 

kemudian disalurkan ke bawah  pada lapisan dibawahnya;  

2. Sebagai pijakan lapisan  permukaan;dan  

3. Sebagai lapisan yang menyerap  air tanah. Material yang digunakan sebagai lapis 

pondasi ini dapat berupa material yang cukup kuat dan awet sesuai perencanaan 

seperti batu pecah, kerikil, stabilisasi tanah, dan atau agregat dengan aspal sebagai 

pengukuatnya. 

 

2.1.3 Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course)Lapis Pondasi Bawah (Subbase 

Course) Lapisan ini yang posisinay berada paling bawah, antara lapis pondasi dan 

tanah dasar (subgrade). Lapisan ini memiliki fungsi sebagai berikut :  

1. Bagian dari struktur perkerasan yang berfungsi menerima beban yang diterima 

dari lapisan diatasnya ke tanah dasar;  

2. Lapisan menyerap air tanah agar tidak berkumpul di pondasi;dan  

3. Kemudahan dalam pelaksanaan, lapisan ini dimaksudkan untuk  tanah segera 

dilapisi pondasi untuk menghindari kerusakan yang di sebabkan  oleh perubahan 

kondisi tanah dasar. Terdapat beberapa material agregat yang baik digunakan 

sebagai lapis pondasi bawah maupun atas diantaranya Agregat kelas A, Agregat 

kelas B, Agregat kelas C, dan kelas S. Dikarenakan material agregat kelas A dan B 

biasa digunakan sebagai lapis pondasi, Agregat kelas S biasa digunakan sebagai 

lapis pondasi bahu jalan tanpa penutup, dan Agregat kelas C dapat digunakan 

sebagai lapis pondasi bahu jalan tanpa penutup dengan LHRT < 2000 

kendaraan/hari pada jalur lalulintas.  
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2.1.4 Tanah Dasar (Subgrade)  

Tanah dasar adalah tempat dihamparkannya struktur perkerasan jalan. Mutu lapisan 

tanah dasar sangat menentukan ketahanan struktur perkerasan dalam menerima 

beban lalu lintas selama umur rencana. Oleh karena itu apabila terdapat tanah dasar 

bermasalah maka perlu dilakukan perbaikan dahulu seperti dicampurkan dengan 

kapur atau zat lainnya kemudian dilakukan pemadatan dengan kondisi kadar air 

optimum yang bertujuan agar mendapatkan kepadatan yang maksimal yang dimana 

akan berpengaruh terhadap daya tahan struktur perkerasan menerima beban lalu 

lintas.  

 Apabila ditinjau dari e ileivasi muka tanah, lapisan tanah dasar dapat dibe idakan 

meinjadi:  

1. Lapisan tanah dasar tanah asli;  

2. Lapisan tanah dasar tanah timbunan;dan  

3. Lapisan tanah dasar hasil galian.  

 

2.2 Tebal Lapis Tambah (Overlay) 

Teibal lapisan tambah biasa diseibut deingan oveirlay meirupakan lapisan tambahan 

yang teirleitak di atas konstruksi peirkeirasan yang sudah ada seibeilumnya guna 

meinaikan keikuatan atau daya dukung peirkeirasan yang sudah tidak mampu lagi  

meinahan beiban lalu lintas. Lapisan ini dibutuhkan untuk meingurangi leindutan 

seilama masa peilayanan. 

 Se ibe ilum mulai peiklaksanaan lapisan oveirlay pada suatu jalan, peirlu diadakan 

surve ii onte intik atau keistabilan strutkural dan kondisi pe irmukaan pada konstruksi 

pe irkeirasannya. Konstruksi jalan yang masa umur re incananya teilah habis, beirarti 

teilah meincapai indeiks masa peire imajaan yang peirlu dibeirikan tambahan lapisan 

yang be irguna untuk meinge imbalikan keikuatan dari struktur pe irkeirasan dan tingkat 

ke inyamanan. 
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2.3 Isotropik dan Anisotropik 

Ke iadaan mateirial pada Umumnya dibagi me injadi dua keilompok, yaitu isotropik 

dan anisotropik. Meinurut Guitom dan He inry (2002) peirtama kali beirpe indapat 

bahwa mateirial isotropik adalah sifat mateirial yang meimiliki sifat eilastis pada arah 

ve irtikal dan horizontal, misalnya aspal dan seime in. Ke idua mateirial anisotropik 

teirse ibut meirupakan sifat mateirial yang meimiliki sifat eilastis arah teigak lurus sumbu 

simeitri, namun beirbe ida sifat pada arah se ijajar sumbu            simeitri, se ipeirti subsoil dan 

agreigat granular. 

 

2.4 Metode Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Manual Desain 

Perkerasan 2017 

Me itodei pe irhitungan yang digunakan se ibagai peire incanaan teibal peirkeirasan leintur 

yaitu meinggunakan meitode i meikanistik e impiris dimana dalam me itode i ini 

meime irlukan input data Volumei lalu lintas, struktur pe irkeirasan dan sifat meikanik 

mateirial, deingan keiluaran beirupa kineirja pe irkeirasan teirhadap beiban roda seipeirti 

teigangan, reigangan atau leindutan. Standar peirhitungan teibal peirkeirasan jalan ini 

meingacu pada buku Direiktorat Jeinde iral Bina Marga Manual Deisain Peirke irasan 

Jalan 2017. 

 

2.4.1 Beban Lalu lintas 

Be iban lalu liintas meirupakan faktor umat pada de isai in teibal peirke irasan jalan hal 

sangan beirpeigaruh dalam analiisi is pe ire incanaan yaiitu beiban lalu liintas yang nantiinya 

akan diidiistri ibukan oleih stuktur peirkeirasan se ilama umur reincana. Beiban lalu liintas 

i inii di imodeilkan kareina volumei lalu liintas yang diisurve ii i dan ke imudiian data teirse ibut 

di ipeirhi itungkan untuk meinge itahuii banyaknya volumei lalu liintas seilama umur 

re incana. Adapun Eileime in utama beiban lalu liintas adalah seibagaii be iri ikut :  
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2.4.1.1 Beban sumbu dan roda kendaraan.  

Be iban roda keindaraan diidi istri ibusi ikan meilaluii kontak antara ban dan pe irmukaan 

jalan. Seibagaii faktor peintiing dalam deisaiin te ibal peirkeirasan leintur antara roda 

ke indaraan dan peirke irasan jalan diiasumsi ikan beirbe intuk liingkaran deingan radiius 

sama deingan leibar ban. Suki irman (2010) me imbeiri ikan rumus untuk meinghi itung 

be isarnya beiban roda seipe irtii di irumuskan di ibawah: 

𝑃 = 𝜋𝑝𝑎2………………………………………………………...…………..(2.1) 

Di imana : 

a = Radiius bi idang kontak 

P = be iban roda 

p = teikanan ban 

 

 Be iban roda pada keindaraan akan teirjadi i beirulang kalii se ilama masa umur 

re incana. Jiika teirdapat seibuah keindaraan yang meimiiliiki i dua buah sumbu Ii-Ii maka 

pe irkeirasan akan meine iri ima beiban se ibanyak dua kalii. Arti inya jumlah reipe itiisi i be iban 

yang diiakiibatkan oleih be iban sama deingan jumlah sumbu keindaraanya. Maka dalam 

pe ireincanaan teibal peirke irasan peirlu di ihiitung be iban lalu liintas yang meileiwati inya 

dan untuk  diinyatakan deingan reipe itiisi i pe ingulangan beiban lalu liintas. 

 

2.4.1.2 Volume Lalu lintas 

Volumei lalu liintas dalam peireincanaan teibal peirke irasan jalan meirupakan jeiniis lalu 

liintas dalam banyaknya jumlah ke indaraan yang meili intas beirdasarkan lamanya 

waktu surve ii i pada suatu tiitiik dalam satu  ke isatuan waktu. Teirdapat dua jeini is 

pe ineintuan lalu liintas hariian be irdasarkan lamanya waktu pe ingamatan adalah se ibagaii 

be iriikut : 

a. Lalu liintas hariian rata - rata tahunan (LHRT), ni ilaii iini i diipe iroleih beirdasarkan 

pe ingamatan jumlah keindaraan meili intas seilama satu tahun. 

𝐿𝐻𝑅𝑇
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

365
……………………………….………(2.2) 
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b. Lalu liintas hariian rata-rata (LHR),niilaii iini i diipe iroleih beirdasarkan peingamatan 

 jumlah keindaraan meili intas beirdasarkan waktu yang teilah diite intukan. 

𝐿𝐻𝑅 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
..…………………..………….(2.3) 

 

2.4.1.3 Repetisi lintasan sumbu standar.  

Pada dasarnya keindaraan meimiiliiki i be irbagaii macam konfiigurasii sumbu, roda, dan 

be iban keindaraanya. Oleih kare ina iitu be irbagaii macam variiasii te irse ibut di ise iragamkan 

meinjadii satuan liintasan sumbu standar. Sumbu standar i itu seindi iri i meirupakan 

sumbu tunggal roda ganda yang me imiiliiki i kri iteiri ia seibagaii be iriikut 

− Be iban sumbu 8160 kg;  

− Teikanan roda 1 ban ± 0,55 Mpa;  

− Leibar biidang kontak 11 cm; dan  

− Jarak antara masiing-masi ing sumbu roda ganda = 33 cm 

 

Sumbe ir : Sukiirman, (2010) 

Gambar 2.2 Sumbu Standar 

 

2.4.2 Faktor Umur Rencana  

Faktor umur reincana sangat diipe irlukan dalam peirhi itungan reipe itiisi i / pe ingulangan 

lalu liintas se ilama umur reincana. Niilaii faktor umur re incana dapat diihi itung deingan 

pe indeikatan meingunakan rumus diibawah : 

𝑅 =
(1+𝑖)𝑈𝑅−1

𝑖
………………………………...…….......................……………(2.4) 
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Di imana :  

i i = laju peirtumbuhan lalu liintas tahunan (%)  

UR = Umur re incana (tahun) 

 

2.4.3 Faktor Ekivalen Beban (Vehicle Damage Factor)  

Pada deisai in pe irkeirasan, be iban lalu liintas di iakumulasiikan darii data LHR meinjadii 

data beiban standar (EiSA) de ingan meinggunakan Faktor Eikiivalein Beiban (Ve ihiiclei 

Damagei Factor). Angka eiki ivalein meimiili ikii artii jumlah liintasan sumbu standar 

sumbu tunggal roda ganda yang me imiili ikii be iban 80 KN me ingakiibatkan keirusakan 

yang sama pada struktur pe irke irasan jalan. Bi ina Marga (2017) me imbeiri ikan rumus 

untuk meinghi itung niilaii fakor eiki ivalein beiban se ipeirti i teirlampiir di ibawah: 

𝐸𝑆𝐴4 = (
𝐿𝑖𝑗

𝑆𝐿
)4……...………………...………………………………………...(2.5) 

Di imana :  

Liij = beiban pada sumbu atau keilompok sumbu (kN)  

SL = be iban standar untuk sumbu atau ke ilompok sumbu Be iban sumbu standar (SL) 

ke ilompok sumbu keindaraan diitunjukan dalam tabeil beiri ikut : 

Tabeil 2.1 beiban standar keilompok sumbu 

Ke ilompok sumbu Be iban Gandar (KN) 

Sumbu tungal roda tunggal 53 

Sumbu tungal roda ganda 80 

Sumbu teinde im roda tunggal 90 

Sumbu teinde im roda ganda 135 

Sumbu triide im roda ganda 181 

Sumbu e impat (quad axlei ) roda ganda 221 

Sumbe ir : Biina marga deisai in peirke irasan 2017 
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2.4.4 Faktor Distribusi Lajur dan Distribusi Arah  

Faktor di istriibusi i lajur (DL) dan diistri ibusi i arah (DD) me irupakan faktor yang patut 

di ipeirhi itungkan dalam peirhi itungan lajur re incana. Lajur reincana meirupakan suatu 

ruas jalan yang meinampung lalu liintas keindaraan.  

 Faktor diistri ibusi i lajur peirlu dalam me irancang deisaiin pe irkeirasan untuk 

meinye isuai ikan beiban kumulatiif (E iSA) pada jalan deingan dua lajur atau leibi ih dalam 

satu arah. Beiriikut di isajiikan niilaii Faktor di istriibusi i lajur beirdasarkan jumlah lajur 

se itiiap arah: 

 

Tabeil 2.2 faktor diistriibusi i lajur 

Jumlah jalur 

se itiiap arah 

Ke indaraan niiaga pada lajur deisai in (% 

teirhadap populasii keindaraan niiaga) 

1 100 

2 80 

3 60 

4 50 

  

 faktor diistri ibusi i arah (DD) peirlu diipe irhiitungkan dalam deisai in, pada 

umumnya niilaii faktor diistriibusi i arah (DD) tabeil Keindaaraan niiaga yang sudah dii 

teitapkan beirdasarkan proviinsi i masi ing masi ing dan biiasanya teirbagii me injadii dua 

be iban faktual dan beiban normal. 

 

2.5 Regangan Pada Sistem Perkerasan Lentur  

Pada Peirke irasan leintur teirdapat asumsii re igangan yang teirjadii akiibat beiban lalu 

liintas yaiitu :  

1. Re igangan veirtiikal pada peirmukaan tanah dasar;dan  

2. Re igangan tariik hori izontal yang teirjadii pada seirat bawah lapiis be irpe ingiikat. 
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Gambar 2.3 Reigangan Pada Peirkeirasan Le intur 

 

 Re igangan veirti ikal (εc) adalah faktor  untuk me ingukur  reispon struktur yang 

teirjadii pada pe irmukaan tanah dasar diigunakan seibagaii kontrol teirhadap de iformasii 

pe irmanein. Reigangan horiizontal (εt) juga teirjadii pada seirat bawah pada lapiisan  

lapiis be irpeingi ikat diigunakan seibagaii kontrol teirhadap keirusakan akiibat keile ilahan 

pada lapiis pe irmukaan. 

 

2.6 Kerusakan Pada Perkerasan Lentur  

Ke irusakan pada peirke irasan meirupakan hal yang pasti i dan akan teirjadii se ii iriing 

de ingan beirjalannya waktu namun beibe irapa keirusakan pada peirke irasan dapat teirjadii 

leibi ih ceipat darii pada masa umur reincana jalan teirse ibut. Hal iini i dapat diise ibabkan 

oleih be ibe irapa faktor yaiitu keisalahan dalam peilaksanaan, kondiisi i tanah yang kurang 

bagus, pe irubahan cuaca yang eikstri im, beiban keindaraan yang beirleibi ih dan masiih 

bnyak lagii faktor nya yang meimpe ingaruhii, Pada peine iliitiian iini i jeini is ke irusakan akan 

di ifokuskan pada reitak leilah dan alur.  

 

2.6.1 Retak lelah,  

Re itak iini i diise ibabkan oleih beisarnya teigangan tariik yang teirjadii sangat beisar akiibat 

be iban yang beirulang beirulang. Pada umunya keirusakan i inii dapat teirjadii kareina 

di ise ibabkan oleih reipe itiisi i be iban lalu liintas yang meilampauii beiban yang dapat diipi ikul 

oleih lapiisan pe irmukaan. Pada manual de isaiin pe irke irasan 2017 meimbeiriikan 

hubungan antara reigangan tariik maksiimum akiibat beiban dan jumlah reipe itiisi i i iziin 
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be iban untuk meingeitahuii ki ine irja reitak leilah pada peirke irasan leintur se ipeirtii 

di irumuskan diibawah : 

𝑁 = 𝑅𝐹(
6918 𝑥 (0,856𝑣𝑏+1,08)

𝑆𝑆𝑚𝑖𝑥
0,36 𝑥 𝜇𝐸

)4………………………..………………………..(2.6) 

Di imana :  

N = Jumlah reipe itiisi i i iziin be iban  

με = Re igangan Tariik akiibat beiban (miicrostraiin)  

Vb = Volumei aspal dalam campuran (%)  

Smi ix = Modulus campuran beiraspal (MPa)  

RF = Faktor reili iabiiliitas 

 Be iriikut di ilampiirkan pada tabeil 2.3 faktor re iliiabiili itas reitak leilah campuran 

be iraspal dan tabeil 2.5 meinge inaii pe irse intase i volumei aspal beirdasarkan bahan. 

Tabeil 2.3 niilaii faktor reiliiabi iliitas 

Re iliiabiili itas 

80% 85% 90% 95% 97,5% 

2,5 2,0 1,5 1,0 0,67 

Sumbe ir : Biina marga Manual deisai in pe irke irasan  2017 

 

 Manual Deisai in Pe irke irasan  (2017) meimbe iriikan acuan dalam me ine intukan niilaii 

faktor reiliiabiili itas beirdasarkan fungsii jalan. Beiriikut teirlampiir pada tabeil 2.4 

meinge inaii acuan peimiiliihan faktor reiliiabi iliitas be irdasarkan fungsii jalan. 

Tabeil 2.4 Tiipi ikal faktor reiliiabiili itas beirdasarkan fungsii jalan 

Fungsi i jalan Faktor reili iabiiliitas (%) 

Jalan beibas hambatan 95 - 97.5 

Arte irii :LHR > 2000 90 – 97.5 

Arte irii :LHR ≤ 2000 85 – 95  

Kole iktor :LHR > 2000 85 - 95 

Jalan laiinnya LHR ≤500 80 – 90  

  Sumbe ir :Manual Deisaiin Pe ike irasan 2017 
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Tabeil 2.5 Volumei aspal beirdasarkan bahan lapiisan aspal 

Bahan lapiisan aspal Volumei aspal(Vb) 

(%) 

HRS WC 16,4 

HRS BC 14,8 

AC - WC 12,2 

AC - BC 11,5 

AC – WC atauAC – BC 

se ibagaii lapiis Fondasi i 

11,5 

Sumbe ir : Biina marga Manual Deisaiin pe irke irasan (2017) 

 

2.7 Cement treated Base 

De isai in Pe irkeirasan Leintur deingan  

Tabeil 2.6 De isaiin pe irkeirasan leintur de ingan150 mm CTB 

parameter CESA Pangkat 5 (2.01 x 106) 

 
F(1) 8 F(1) 9 F(1) 10 F(1) 11 F(1) 12 

Beban rencana  

20 tahun (106 

ESA5)  

>70-100  >100-200  >200-300  >300-400 >400-500 

Jenis permukaan 

berpangkat 
AC 

Jenis lapis fondasi Cement Treated Base (CTB)  

        
ACWC  50 50 50 50 50 

AC-BC  60 60 60 60 60 

AC Base  115 160 175 200 220 

CTB  150 150 150 150 150 

Lapis Fondasi 

Agregat Kelas A  
150 150 150 150 150 

Sumbe ir : Diire iktorat Jeindeiral Biina Marga 2017 
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Tabeil 2.7 Bagan deisai in pe irkeirasan leintur de ingan 200 mm CTB parameter 

CESA Pangkat 5 (2.01 x 106) 

 
F(2) 8 F(2) 9 F(2) 10 F(2) 11 

Beban 

rencana  

20 tahun 

(106 ESA5)  

>150-200  > 200-300  > 300-400  > 400-500 

Jenis 

permukaan 

berpangkat 

AC 

Jenis lapis 

fondasi 
Cement Treated Base (CTB) 

 
    

   
ACWC  40 40 50 50 

AC-BC  60 60 60 60 

AC Base  135 145 165 180 

CTB  200 200 200 200 

Lapis 

Fondasi 

Agregat 

Kelas A  

150 150 150 150 

Sumbe ir : Diire iktorat Jeindeiral Biina Marga 2017 
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Tabeil 2.8 Bagan Deisaiin peirkeirasan leintur deingan 250 mm CTB dengan 

parameter CESA Pangkat 5 (2.01 x 106) 

 
F(3) 6 F(3) 7 F(3) 8 F(3) 9 

Beiban reincana  

20 tahun (106 

EiSA5)  

>100-200 >200-300 >300-400 
 > 400-

500 

Jeiniis 

peirmukaan 

beirpangkat 

AC 

Jeiniis lapiis 

fondasii Ceimeint Treiateid Basei (CTB)  

       
ACWC  50 50 50 50 

AC-BC  60 60 60 60 

AC Basei  110 130 145 155 

CTB  250 250 250 250 

Lapiis Fondasii 

Agreigat Keilas 

A  

150 150 150 150 

Sumbe ir : Diire iktorat Jeindeiral Biina Marga 2017 
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Tabeil 2.9 Bagan Deisaiin pe irke irasan leintur de ingan 300 mm CTB dengan 

parameter CESA Pangkat 5 (2.01 x 106) 

 
F(4) 6 F(4) 7 F(4) 8 F(4) 9 

Be iban reincana  

20 tahun (106 

E iSA5)  

> 90-100 >100-200 >200-400   > 400-500 

Je ini is 

pe irmukaan 

be irpangkat 

AC 

Je ini is lapiis 

fondasi i Ce imeint Treiateid Basei (CTB)  

        
ACWC  50 50 50 50 

AC-BC  60 60 60 60 

AC Base i  80 95 130 140 

CTB  300 300 300 300 

Lapiis Fondasi i 

Agre igat Ke ilas 

A  

150 150 150 150 

Sumbe ir : Diire iktorat Jeindeiral Biina Marga 2017 

 

2.8 Perancangan Tebal Perkerasan dengan Metode AUSTROADS 2017 

Me itodei i ini i iialah meitodei yang beirasal dari i Australiia yang meimbahas  teintang 

pe ireincanaan teibal peirke irasan dan oveirlay pada peirke irasan jalan. Diiproduksi i 

tahun 1987 seibagaii hasiil darii ti injauan darii "panduan se imeintara untuk de isai in 

ke iteibalan peirkeirasan" dari i NAASRA (Natiional Associ iatiion of Australiian Statei 

Road Authori itiie is). Pada pe ine iliiti ian iini i akan di igunakan meitode i AUSTROADS 

2017. Dalam meitodei i ini i ada beibe irapa parameiteir yang diitiinjau adalah seibagaii 

be iriikut. 
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4.8.1 Design Traffic 

Pe irke irasan jalan seilalu  meimi iliiki i geiome itrii jalan yang seisuai i deingan peire incanaan 

agar keindaraan nantii meirasa aman dan nyaman. Seilaiin iitu, leibar jalan peirlu 

di ibeiri i pe irhatiikan apakah seidah se isuaii de ingan prose idur agar dapat meinampung 

volumei ke indaraan yang seisuai i de ingan reincana awal. Peirke irasan jalan juga harus 

cukup kuat untuk meimiikul beiban lalu liintas darii be ibeirapa jeini is ke indaraan seipe irtii 

se ipe ida motor hiingga keindaraan yang meimiiliiki i roda tri iplei. Be iriikut i ini i meirupakan 

pe inggolongan keindaraan meinurut meitode i AUSTROADS yai itu diije ilaskan pada 

Tabeil 2.10. 

Tabeil 2.10 Golongan Ke ilas Ke indaraan meinurut Me itodei AUSTROADS 

 

Ke ilas Ke indaraan Gambar Nama Ke ilas 

 

Ke ilas 1 

 

 

 

Short Veihi iclei 

Ke ilas 2 

 

Short Veihi iclei 

Towi ing 

 

Ke ilas 3 
 

 

Two Axlei Truck 

 

Ke ilas 4 

 

 

Thre ie i Axlei Truck 

 

Ke ilas 5 

 

 

Four Axlei Truck 

 

Ke ilas 6  

Thre ie i Axlei 

Artiiculateid Veihi iclei 

 

Ke ilas 7 
 

Four Axlei 

Artiiculateid Veihi iclei 
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... 

Ke ilas Ke indaraan Gambar Nama Ke ilas 

 

Ke ilas 8  

Fiive i Axlei 

Artiiculateid Veihi iclei 

 

Ke ilas 9 
 

Si ix Axlei Arti iculateid 

Veihi iclei 

Ke ilas 10 
 

B Doublei 

Ke ilas 11 
 

 

Double i Road 

Trai in 

Ke ilas 12 
 

 

Tri iple i Road 

Trai in 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

Se ilaiin iitu juga ada be ibeirapa komponein yang diibutuhkan untuk meinde isai in, yaiitu: 

a. Pe iri iodei De isai in:  

 Umur re incana yang diipiili ih dan diipe irtiimbangkan deingan teipat agar jalan 

nantiinya dapat beirfungsi i de ingan baiik tanpa adanya reikonstruksi i. Untuk 

pe irkeirasan leintur, peiri iodei de isai innya 20 - 40 tahun. 

b. Ni ilaii hariian rata-rata EiSA (Ni i). 

 Ni ilaii iini i nantiinya akan diigunakan untuk pe irhiitungan EiSA. Pe irsamaan 

untukpeirhi itungan (Nii) dapat di ikeitahuii de ingan meinggunakan Peirsamaan 2.7 

…………………………………….(2.7) 

de ingan 

Ni i  = awal keindaraan beirat hariian yang meiliintas, 

 AADT   = Annual Aveirage i Dai ily Traffiic, 

DF = faktor arah, proporsii, 
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%HV   = peirse in ke indaraan be irat. 

 LDF  = faktor diistri ibusi i jalur. 

 

Ni ilaii LDF (Lane i Di istri ibuti ion Factor) dii dapatkan darii Tabeil 2.11 di i bawah  iini i. 

Tabeil 2.11 Lanei Di istri ibuti ion Factor (LDF) 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

c. Pe irtumbuhan Lalu-Liintas 

Pe ire incanaan  peirtumbuhan lalu liintas se ipanjang peiri iodei de isai in diibutuhkan 

jumlah lalu-liintas total yang dapat di iteintukan deingan meinjumlahkan total 

traffiic pada tahun peirtama deingan faktor peirtumbuhan yang teilah 

di iteintukan AUSTROADS. Untuk meindapatkan niilaii Cumulati ivei Growth Factor 

(CGF) dapat meinggunakan Peirsamaan 2.8. Be iriikut pula Tabeil 2.12 faktor 

pe irtumbuhan AUSTROADS. 

CGF
(1+0.01𝑅)𝑝−1

0.01𝑅
 𝑓𝑜𝑟 𝑅 > 0 = 𝑝 𝐹𝑜𝑟 𝑅 = 0…………………………….(2.8) 

de ingan 

CGF = faktor peirtumbuhan kumulatiif, 

R = angka peirtumbuhan tahunan 

(%), dan P = peiri iodei de isai in (tahun). 

 

 

Location Lanes each direction 
Lane Distribution Factor (LDF) 

Left lane Centre lane Right lane 

Rural 
2 lanei 1,00 N/A 0,50 

3 lanei 0,95 0,65 0,30 

Urban 
2 lanei 1,00 N/A 0,50 

3 lanei 0,65 0,65 0,50 
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Tabel 2.12 Nilai Annual Growth Rate 

Design 

period 

(P)(years) 

Annual Growth Rate (R) (%) 

 

0 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

6 

 

9 

 

10 

5 5 5.1 5.1 5.3 5.4 5.6 5.9 6.1 

10 10 10.5 10.9 11.5 12.0 13.2 14.5 15.9 

15 15 16.1 17.3 18.6 20.0 23.3 27.2 31.8 

20 20 22.0 24.3 26.9 29.8 36.8 45.8 57.3 

25 25 28.2 32.0 36.5 41.6 54.9 73.1 98.3 

30 30 34.8 40.6 47.6 56.1 79.1 113.3 164.5 

35 35 41..7 50.0 60.5 73.7 111.4 172.3 271.0 

40 40 48.9 60.4 75.4 95.0 154.8 259.1 442.6 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

d. Ni ilaii Kumulatiif Ke indaraan Beirat (Eiqui ivale int Standard Axleis / E iSA)  

Untuk peirhi itungan EiSA de ingan meinggunakan peirsamaan beiri ikut. 

𝑁𝐻𝑉 = 365 𝑥 𝐶𝐺𝐹 𝑥 𝑁𝑖………………………………………………………(2.9) 

de ingan 

NHV = E iSA, 

CGF = faktor peirtumbuhan kumulatiif, dan 

Ni i = awal keindaraan beirat hariian yang meiliintas. 

e. Pe imbeibanan 

 Beiban dan Gaya yang beikeirja pada peirmukaan jalan dapat diibagii meinjadii dua 

jeiniis utama. Tiipei peirtama adalah gaya akiibat beiban roda (gaya veirtiikal), 

seidangkan tiipei keidua iialah gaya akiibat gaya peingeireiman (gaya horiizontal) 

(Miincad Systeim Pty, Ltd, 2004).  Liihat pada gambar 2.3 diibawah iinii. 
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Gambar 2.4  Lokasii Kri itiis Re igangan Dalam Mode il Peirke irasan dan 

Si ituasii Pe imbeibanan Yang Iideial 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

Tabeil 2.13 Beiban Sumbu yang Me ingakiibatkan Keirusakan Sama                 deingan Ban 

Ganda 

Axle group type Load (kN) Axle group type Load (kN) 

Si inglei axlei wi ith dual tyreis (SADT) 80 

Tande im axle i wiith dual tyreis (TADT) 135 

Tri iaxlei wi ith dual tyreis (TRDT) 182 

Quad-axlei wi ith dual tyreis (QADT) 262 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

 

 

 

 

 

Axle with Single 
Tire 

Axle with Dual Tires 
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Tabeil 2.14 Beiban Sumbu yang Me ingakiibatkan Keirusakan 

Sama deingan Ban Tunggal 

Axle group type Load 

(kN) 

Nominal tyre section width Load (kN) 

 

Si inglei axlei wi ith dual 

tyreis (SADT) 

Le iss than 375 mm 53 

At leiast 375 mm but leiss than 450 

mm 

58 

450 mm or more i 71 

 

Tande im axlei wiith dual 

tyreis (TADT) 

Le iss than 375 mm 89 

At leiast 375 mm but leiss than 450 

mm 

98 

450 mm or more i 119 

 

Tri iaxlei wi ith dual tyreis 

(TRDT) 

Le iss than 375 mm 121 

At leiast 375 mm but leiss than 450 

mm 

132 

450 mm or more i 162 

 

Quad-axlei wi ith dual 

tyreis (QADT) 

Le iss than 375 mm 150 

At leiast 375 mm but leiss than 450 

mm 

164 

450 mm or more i 201 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

f. Radiius kontak ban 

 Kondi isi i peimbe ibanan yang diiambiil yaiitu deingan asumsi i peimbeibanan arah 

ve irtiikal. Radiius kontak ban dapat diihi itung me inggunakan Peirsamaan 3.4 beiri ikut. 

…………………………………………………………………... (2.10) 

α= radi ius kontak ban, p = total beiban, dan 

ρ = teikanan ban. 
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g. Cumulatiive i He iavy Veihi iclei Axlei Group (NDT) 

 Me irupakan grup gandar keindaraan beirat kumulatiif dii jalur deisai in se ilama 

pe iriiode i de isaiin. Untuk pe irhi itungan NDT de ingan meinggunakan Peirsamaan 2.12 

be iriikut. 

𝑁𝐷𝑇 = 𝑁𝑉𝐹 𝑥 𝑁𝐻𝑉𝐴𝐺……………………………………………………(2.12) 

de ingan 

NDT = grup gandar keindaraan beirat kumulatiif,  

NHV = pe irse in ke indaraan beirat, dan 

NHVAG = jumlah rata-rata keilompok gandar peir ke indaraan beirat. 

Ni ilaii NHVAG di idapatkan darii Tabeil 2.15 

 

Tabeil 2.15 Jumlah Peirkiiraan Keilompok Gandar Keindaraan Beirat Pe ir Ke indaraan 

Be irat 

Location NHAG 

Rural 2,8 

Urban 2,5 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 

h. De isi ign E iqui ivaleint Standard Axleis (DE iSA) 

 Ni ilaii DE iSA di idapatkan darii peirhiitungan de ingan Pe irsamaan 2.12 dii bawah iinii. 

DESA =ESA/HVAG x NDT………………………………………………(2.12) 

de ingan 

DE iSA   = faktor arah, proporsii,  

E iSA   = pe irse in keindaraan beirat. 

HVAG  = ke ilompok keindaraan beirat, dan 

NDT = kumulatiif ke ilompok gandar keindaraan be irat Seiteilah diidapatkan 

 ni ilaii darii pe irhi itungan dii atas,  
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1.   Se ilanjutnya adalah meineitukan teibal meinggunakan grafiik deisi ign chart yang 

di itunjukkan pada Gambar 2.5 dii bawah iinii. 

 

Gambar 2.5  Deisi ign Chart For Granular Paveime int Wiith Biitumi inous 

Surfaciing 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

2. Prose idur Me ikani is De isai in Grafiis untuk Peirancangan Deisaiin Pe irke irasan  

 Baru 

3. Pe iri iodei De isai in Mi isalnya, urutan lalu liintas di inyatakan seibagaii jumlah 

 sumbu standar seitara (EiSA). 

4. Ri ingkasan Parameite ir Iinput Grafiis di ike imbangkan meinggunakan proseis 

meikani is. Se ibeilum meinggunakan grafiis, de isaiine ir harus meimastiikan bahwa meire ika 

meimi iliiki i peirki iraan reincana deisai in yang akan diigunakan. 

 

2.9 Program CIRCLY 6.0 

Program Program CIiRCLY 6.0. Di idi iri ikan pada 1990-an dan diikeimbangkan oleih 

Me ilbournei Company Miincad Systeim Pty.Ltd. Pada veirsi i te irbaru iini i, ke iteibalan aspal 

dapat diikurangi i se icara siigni ifi ikan pada pe irkeirasan deingan be iban lalu liintas yang 

leibi ih beirat yang diirancang deingan CIiRCLY 6.0, Apli ikasi i iini i diigunakan dalam modei 

e ivaluasii, yang diipeirbole ihkan untuk tujuan pe indiidi ikan. 



 

28 

 

CIiRCLY 6.0 di iproduksi i se isuai i deingan Australi ian Paveime int Deisi ign Reigulatiions 

(AUSTROADS, 1992). Pada dasarnya program i inii te irbagii me injadii dua keilompok 

meinu utama, yang peirtama untuk meimbuat, meinge idiit dan meimasukkan data, yang 

ke idua untuk meilakukan analiisi is dan grafiik hasi il (Miincad Syste im Pty, Ltd, 2004). 

 

2.9.1 Diagram Alir Program CIRCLY 6.0 

Urutan langkah dalam meinggunakan Program CIiRCLY 6.0 yai itu diimulaii darii Start 

lalu meimasukkan data – data yang sudah diidapatkan dan sudah diihi itung. 

Se ilanjutnya meimi iliih jeini is mateiriial dan meimasukkan teibal darii tiiap lapiisan. 

Se ilanjutnya diilakukan calculatiion deitaiils dan runniing program. Lalu seite ilah iitu 

diidapatkan summary dan calculatiion outputnya. Le ibiih je ilasnya diigambarkan dalam 

be intuk diiagram aliir dan diijeilaskan pada Gambar 3.3 beiriikut i inii. 

 

Gambar 2.8. Diiagram Alur Softweirei CIiRCLY 6.0 

Sumbe ir: CI iRCLY Use ir Manual (2017)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Pe ine iliitiian i inii akan di ilakukan deingan cara meimode ilkan lapiisan-lapiisan pe irkeirasan 

de ingan beibe irapa dua meitode i yaiitu de ingan manual deisai in pe irke irasan 2017 dan 

ausroad 2017 meinggunakan apliikasii CIiRCLY 6.0 untuk meingeitahuii kondiisi i teibal 

lapiisan deingan parameiteir hasiil niila CEiSA untuk Manual Deisaiin Pe irkeirasan (MDP 

2017) dan DEiSA untuk AUSROAD 2017 yang te irjadii deingan variiasi i yang teilah 

di ise ibutkan dii atas. Obje ik pe ine iliitiian i ini i akan meingambiil   data darii Jalan Raya 

Kaliigawe i (STA 0+00 – 1+000). 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Data dalam peineili itiian iini i be irsi ifat seikunde ir. Data seikunde ir yang diigunakan adalah 

sumbe ir data peine iliitiian yang di ipe iroleih meilaluii me idiia yang di ikumpulkan oleih 

pe ineili itii. Iinformasi i iini i diipeirole ih darii Diinas Pe ikeirjaan Umum, Diinas Umum Biina 

Marga, Provi insi i Jawa Teingah be irupa data se ibagaii be iriikut. 

1. Pe ita lokasii Jalan Raya Kaliigawe i diitunjukan pada gambar 3.1 be iri ikut iinii. Km.4 

di i mulaii darii Makam Sye ii ikh Jumadiil Kubro dan be irkahiir di i pe irtiigaan lampu meirah 

kaliigawe i.  

 

Gambar 3.1 Peita Lokasii Jalan Raya Kaliigawe i Km.4 

Sumbe ir: Googlei Maps 
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2. Data lalu liintas hariian rata-rata (LHR) ( Sumbeir : BBPJN Prov Jate ing) 

3. Umur re incana jalan yaiitu   jumlah   waktu   dalam   tahun   mulaii di ibukanya 

jalan  teirse ibut sampaii saat diipeirlukan peirbaiikan be irat atau peirlu untuk diibeiri i lapiis 

 pe irmukaan baru. 

4. Jumlah peirtumbuhan keindaraan adalah jumlah ke indaraan yang meimakaii jalan 

teirse ibut  darii tahun kei tahun. 

5. Faktor eikui ivalein beiban meinyatakan keirusakan peirkeirasan akiibat beiban sumbu 

 ke indaraan yang leiwat 

 

3.3 Pengolahan dan Analisis Data 

1. Me inganaliisi is data untuk deisaiin teibal lapiis peirke irasan 

a. Me ine intukan peiri iode i waktu 

b. Me inghi itung lalu liintas hariian rata-rata (LHR) pada tahun dasar    

pe ireincanaan. 

c. Me ine intukan faktor peirtumbuhan lalu li intas dan meinghi itung waktu 

pre idiiksi i jumlah keindaraan dalam peiriiode i 20 tahun (peiri iodei ti injauan)  

Di ihi itung deingan meinggunakan dua macam meitodei yai itu meitodei 

e ikspone insi ial dan meitodei re igreisi i liini ie ir. 

d. Me ine intukan niilaii EiSA 

e. Me inghi itung niilaii DEiSA 

f. Me ine intukan tiipe i peirke irasan 

g. Me ine intukan seiksi i-se iksi i subgradei yang seiragam dan daya dukung 

 subgrade i 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

Se ibe ilum meilakukan suatu peine iliitiian, hal yang harus diilakukan yaiitu 

meingumpulkan data – data yang, kareina pe ineili itiian tiidak dapat diilaksanakan jiika 

tiidak ada data yang me indukung untuk peine iliitiian. Tahapan seilanjutnya meilakukan 

pe ingolahan data seisuai i parameiteir yang ada de ingan Program CIiRCLY 6.0. Prose is  

pe ineili itiian+
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Mulai 
` 

Tinjaun  Pustaka 

Pengumpulan Data 

Data Sekunder 

1. Umur Rencana perkerasan 

2. Faktor pertumbuhan lalu 

lintas 

3. Perkiraan kumulatif beban 

lalu lintas (ESA) 

4. Tipe perkerasan  

5. Struktur pondasi perkerasan 

6. Struktur perkerasan 

7. Ketebalan lapis perkerasan 

8. Pemilihan struktur 

perkerasan 

Volume Data lalu lintas ( LHR 2022) 

Sumber : Dinas pekerjaan Umum  

Prov. Jateng 

Manual Desain Perkerasan 

2017 

Studi Kasus 

A 
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selesai 
` 

A 

Pengolaan data 

Desain tebal Perkerasan 

mengunakan Manual desain 

Perkerasan 2017 

Membandingan hasil desain antara 

Manual Desain Perkerasan dan 

Program Circly 6.0 

Pembahasan dan kesimpulan 

Desain tebal Perkerasan 

mengunakan program Circly 6.0 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perhitungan Tebal Perkerasan  dengan Metode Manual Desain 

Perkerasan 

4.1.1 Umur Rencana 

Jalan Raya kaliigawei km. 4 di i Reide isaiin meingunakan jeini is pe irkrasan leintur dan 

lapiisan pe irmukaan nya meingunakan eileimein aspal, maka dalam rujukan Manual 

De isai in Peirke irasan 2017, maka umur reincana yang diigunakan adalah 20 tahun  liihat 

pada tabeil 4.1 di ibawah iinii. 

Tabeil 4.1 Umur Reincana Peirke irasan Baru 

Jenis Perkerasan  Elemen Perkerasan  Umur Rencana (tahun)(1)  

Pe irke irasan leintur  

Lapiisan aspal dan lapiisan beirbuti ir (2)   20 

Fondasi i jalan    

40 

Se imua peirke irasan untuk daeirah yang 

tiidak di imungkiinkan peilapiisan ulang 

(ove irlay), seipe irtii: jalan peirkotaan, 

unde irpass, jeimbatan, teirowongan.  

 

 
Ce imeint Treiateid Baseid (CTB)    

 

Pe irke irasan kaku  Lapiis fondasi i atas, lapiis fondasi i  bawah, 

lapiis be iton se imein, dan fondasii jalan.  

 

      
 

Jalan tanpa 

pe inutup  

Se imua eile imein (te irmasuk fondasii 

jalan)    Mi ini imum 10  
 

 

4.1.2 Lalu lintas 

Data beiriikut yang dapat diigunakan yaiitu lalu liintas hariian rata – rata tahunan ( 

LHRT) . Data pada tabeil 4.2 diibawah iinii meirupakan data lalu liintas hariian rata rata 

(LHR) jalan Raya kali igawei Di inas Pe ike irjaan Umum Biina Marga  dan Ciipta Karya 

Prov. Jawa Teingah tahu 2022. Niilaii LHRT yang diidapatkan yaiitu 471.481 deingan 

akumulasii peirtumbuhan lalu liintas se ibeisar 4,8%. LHR jalan raya kali igawei adalah 

se ibagaii be iriikut :  
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Tabeil 4.2 Data lalu liintas Hariian Rata – rata jalan raya kaliigawe i 

No Je ini is Ke indaraan LHR 2022  

(Ke indaraan / harii) 

1. Bus Ke ici il 1982 

2. Bus Be isar 855 

3. Truk riingan 2 sumbu  1770 

4. Truk se idang 2 sumbu  21682 

5. Truk 3 Sumbu   531 

6. Truk Gandeingan 12 

7. Truk se imii traiileir 272 

Total 471.481 

Sumbe ir : Diinas Pe irke irjaan Umum Biina Marga DanCiipta Karya  

Prov Jawa Te ingah 

 

Tabeil 4.3 Data lalu liintas 2 tahun 2022-2024 

No Je ini is Ke indaraan LHR 2022  

(Ke indaraan / harii) 

Volumei lalu liintas peir tahun 

(LHR 2022*(1+4.8%)^2) 

Volumei lalu liintas 

pe ir tahun 

(LHR 

2022*(1+4.8%)^4) 

1. Bus Ke ici il 1982 2176.839 2390.83 

2. Bus Be isar 855 939.0499 1031.362 

3. Truk riingan 2 

sumbu 

1770 

1943.998 2135.101 

4. Truk se idang 2 

sumbu 

21682 

23813.43 26154.38 

5. Truk 3 Sumbu 531 583.1994 640.5303 

6. Truk Gandeingan 12 13.17965 14.47526 

7. Truk se imii traiileir 272 298.7387 328.1059 

Total 471.481 29768.43 32694.79 

Ni ilaii di iatas meirupakan niilaii pe irtumbuhan lalu liintas pe irtahun 2 tahun dan 4 tahun 
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4.1.3 Perkiraan Kumulatif Beban Lalu lintas (ESA) 

De ingan asumsi i volumei lalu liintas diibawah kapasi itas se ilama peiri iodei de isai in, maka 

De isai in teibal peirke irasan diilandaskan  pada niilaii EiSA pangkat 4 dan pangkat 5 

teirgantung pada modeil ke irusakan (deite iri ioratiion modeil) dan pe inde ikatan deisaiin 

yang di igunakan Gunakan niilaii E iSA yang se isuai i de ingan  iinput dalam proseis 

pe ireincanaan. 

4.1.3.1 Perhitungan Manual ESA 4 dan ESA 5  

R  = (
1+0.01𝑥 4.8%2−1

0.01 𝑥 4.8%
) 

 = 2.048 

E iSA43 = LHR 2024 x VDF Faktual x 365 x 0.5 x 1 x R2024-2026 

 = 939 x 1 x 365 x 0.5 x 1 x 2.048 

 = 350979 

E iSA517= LHR 2028 x VDF Normal x 365 x 0.5 x 1 x R2026-2043 

 = 1031 x 1 x 365 x 0.5 x 1 x 4.297 

 = 808858 

4.1.3.2 Perhitungan mengunakana excel. 

a. Cumulative Equivalent Standard axles 4 (CESA 4) 

Tabeil 4.4 Cumulatiive i Eiqui ivaleint Standard axleis 4 (CE iSA 4) 

Jenis Kendaraan 

LHR LHR LHR 

VDF4 

faktual 

VDF4 

normal 

ESA4 ESA4 

 

2022 2024 2028 

(23 

sampai 

26) 

( 26 samapi 

43)  

 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)  

Golongan 5b 855 939 1031 1 1 350979 808858  

Golongan 6a 1770 1944 2135 0.55 0.55 399624 920963  

Golongan 6b 21682 23813 26154 5.3 4 47172685 82047564  

Golongan 7A1 531 583 641 8.2 4.7 1787408 2361015  

Golongan 7A2 12 13 14 10.2 4.3 50245 48815  

Golongan 7B1 272 299 328 11.8 9.4 1317548 2418818  

R(20242026) 2.048 
  

 Jumlah EiSA  51078489 88606034  

R(20262043) 4.297 
  

 CESA4  140 x 106 
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b. Cumulative equivalent Standard Axles 5 (CESA 5) 

Tabeil 4.5 Cumulatiive i eiqui ivaleint Standard Axle is 5 

Jenis Kendaraan 
LHR LHR LHR VDF5 

faktual 

VDF5 

normal 

ESA5 ESA5 

 
2022 2024 2026 (24 -25) (26 -43)  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)  

Golongan 5b 855 939 1031 1 1 350979 808858  

Golongan 6a 1770 1944 2135 0.5 0.5 363294 837239  

Golongan 6b 21682 23813 26154 9.2 5.1 81884661 104610644  

Golongan 7A1 531 583 641 14.4 6.4 3138863 3214999  

Golongan 7A2 12 13 14 19 5.6 93594 63573  

Golongan 7B1 272 299 328 18.2 13 2032150 3345173  

R(20242026) 2.048 
  

 Jumlah EiSA  87863542 112880488  

R(20262043) 4.297 
  

 CESA5 201 x 106  

 

4.1.4 Struktur Pekerasan 

Teilah diihasi ilkan Peirki iraan kumulatiif be iban lalu liintas (E iSA) di idapat: 

CE iSA 4 = 140 x 106 

CE iSA 5  = 201 x 106 

CBR   = 6% 

Me ine intukan teibal peirke irasan deingan ni ilaii - ni ilaii yang dii dapatkan meilaluii 

meitode i manual deisai in peirke irasan sudah meimeinuhi i kriiteiri ia yaiitu deingan 

meingunakan niilaii ceisa untuk meine intukan teibal lapiisan yang dapat dii teintukan. 
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Gambar 4.1 Deisi ign Chart For Granular Paveime int Wi ith Biitumiinous Surfaci ing 

Sumbe ir: AUSTROADS (2017) 

 Dari i ke iteirangan grafiik be irdasarkan niilaii Ce isa 4 dan ce isa 5 me inyatakan bahwa 

dan niilaii Caliiforniia be iariing rasiio (CBR ) meileibi ihi i angka 6 % dan dapat 

di isi impulkan bahwa ti idak peirlu ada nya peirbai ikan tanah dasar. Darii hasi il 

pe irhiitungan EiSA pangkat 4 dan EiSA pangkat 5 dan je iniis pe irke irasan maka diipiili ih 

jeini is pe irke irasan . 

Tabeil 4.6 De isaiin Bagan 3 tahun 2020 Deisaiin pe irke irasan leintur de ingan 300 mm 

CTB 

De isai in Pe irkeirasan 
Teibal 

(mm) 

ACWC            50 

AC-BC            60 

AC Base i            130 

CTB              300 

Lapiis Fondasi i Agre igat Ke ilas A       150 

 

 

 

 

 

Cesa 4 

Cesa 5 
CBR 6 % 
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4.2 Perhitungan Desain Perkerasan Metode AUSTROADS 2017 

4.2.1 Lalu Lintas Harian Rata – Rata 

Data beiri ikut yang di igunakan yaiitu lalu-iintas hari ian rata–rata tahunan (AADT 

= Annual Aveirage i Dai ily Traffi ic). Data pada Tabeil 4.1 di i bawah iinii meirupakan data 

lalu liintas hariian pada jalan raya kaliigawe i yang di idapat darii Di inas Pe ike irjaan 

Umum Biina Marga Dan Ciipta Karya. Niilai i AADT yang diidapatkan yaiitu 471.481. 

 

Tabeil 4.7 Data Lalu Liintas Hariian Jalan Raya kaliigawe i 

No 
Je ini is Ke indaraan LHR 2022  

(Ke indaraan / harii) 

1. Bus Ke ici il 1982 

2. Bus Be isar 855 

3. Truk riingan 2 sumbu 1770 

4. Truk se idang 2 sumbu 21682 

5. Truk 3 Sumbu 531 

6. Truk Gandeingan 12 

7. Truk se imii traiileir 272 

Total 471.481 

 

4.2.2 Periode Desain 

Jalan Raya Kaliigawe i Km 4 dii de isai in me inggunakan jeiniis pe irke irasan leintur dan 

e ileimein pe irke irasan aspal. Maka dari i i itu umur re incana yang diigunakan adalah 20 

tahun. 

 

4.2.3 Penentuan Nilai Ni 

Untuk meine intukan niilaii iini i, di ibutuhkan ni ilaii AADT, DF, %HV, dan LDF. 

Di ikareinakan ruas jalan yang di imiiliiki i oleih Mi iliir-Se intolo yaiitu 2 lajur seitiiap arah, 

maka untuk DF (di ire ictiion factor) se ini ilaii 0,5. Se idangkan untuk ni ilaii LDF (Lane i 

Di istri ibutiion Factor) diidapatkan darii Tabe il faktor diistriibusi i arah pada Tabeil dii 

bawah iini i, yaiitu seibe isar 1.00 (di iambiil niilai i yang paliing be isar). 

 Pe irhiitungan ni ilaii Ni i  de ingan meinggunakan Pe irsamaan 4.1 seibagaii beiri ikut. 
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%𝐻𝑉 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑛𝑑𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡

𝐴𝐴𝐷𝑇
 𝑥 100%................................................(4.1) 

=
1982

471.481
 𝑥 100% 

=4.2 % 

𝑛𝑖    = 𝐴𝐴𝐷𝑇 𝑥 𝐷𝐹 𝑥 %
𝐻𝑉

100
𝑥 𝐿𝐷𝐹 

𝑁𝑖   = 471.481 𝑥 1𝑥
4.2%

100
 𝑥 0.5 

 

  = 9.9011 

 

4.2.4 Perhitungan Pertumbuhan Lalu Lintas 

De ingan peiri iode i deisai in se ilama 20 tahun dan jalan te irse ibut teirmasuk pada keilas 

arteiri i dii daeirah Jawa, maka niilaii pe irtumbuhan lalu liintas seibe isar 4,8% yang 

di ipeirole ih darii Tabeil manual deisaiin pe irke irasan 2017. Pe irtumbuhan lalu liintas iini i 

meimbutuhkan total traffiic tahun pe irtama de ingan faktor peirtumbuhan yang teilah 

di iteintukan pada AUSTROADS. Be iri ikut pe irhi itungan pe irtumbuhan lalu liintas. 

𝑐𝑔𝑓      =  
(1 + 0.01𝑅)𝑝 − 1

0.01𝑅
 

𝑐𝑔𝑔     =
(1 + 0.01 𝑥 4.8)20 − 1

0.01𝑥4.8
 

 = 32,3759% 

 

4.2.5 Perhitungan Nilai ESA 

De ingan asumsi i volumei lalu liintas dii bawah kapasiitas se ilama peiriiode i de isai in, 

ke indaraan beirat kumulatiif meili intasii jalur deisai in se ilama peiri iodei de isaiin diihi itung 

de ingan Peirsamaan 3.3. 

E iSA  = 365 x CGF x Ni i 

 = 365 x 32,3759 x 9.9011 

 = 12553227,3845 

 = 1,17 x 106 
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4.2.6 Perhitungan Kumulatif Kendaraan Gandar (NDT) 

Teilah diidapatkan niilaii E iSA yai itu seibe isar 1,17 x 106
. Untuk niilaii NHVAG, se isuai i 

de ingan Tabeil 3.7, Jalan Raya kaliigawei km 4 STA 0+00 sampai i deingan 1+00 

teirmasuk dalam jalan urban yaiitu jalan pe irkotaan. Maka darii iitu ni ilaii yang 

di igunakan adalah 2,8. Untuk peirhi itungan ni ilaii NDT meinggunakan Pe irsamaan 3.4. 

NDT  = NHV x NHVAG 

 = 1,17 x 106 x 2,8 

 = 3,3 x 106 

 

4.2.7 Perhitungan Design Number ESA of Traffic Loading (DESA) 

Se iteilah meindapat kan hasiil EiSA dii atas. Be iriikut iini i DEiSA de ingan meinggunakan 

Pe irsamaan 3.5. 

DE iSA = E iSA/HVAG x NDT 

= (1,17 x 106 / 2,8) x 3,3 x 106 

= 4178.857,143 x 3.300.000 

= 1.3790228571900 

= 1,37 x 1013 

 

4.2.8 Menentukan Tebal Perkerasan 

Ni ilaii – ni ilaii yang sudah diidapatkan dalam peirhi itungan dii atas dapat diiteintukan 

tiipe i pe irke irasan yang diigunakan. Ni ilaii CBR yang di igunakan 6%. Untuk 

meinghi itung lapiis pe irke irasan dengan Program Circly 6.0 dengan  

Nilai Desa 1.37 x 1013 

 

4.3 Analisis Perkerasan dengan Program CIRCLY 6.0 

Se iteilah di idapatkan hasiil te ibal peirke irasan de ingan pe irhi itungan meitode i ausroad 

2017 hasiil teirse ibut diieivaluasii meinggunakan program CIiRCLY 6.0. Data peindukung 

atau parameiteir yang di ibutuhkan untuk meinjalankan  program CIiRCLY 

hasi il manual meiod ausroad  di imasukan dan di iolah seihi ingga diihasi ilkan niilaii 

re igangan dan leindutan. Beiriikut i inii langkah-langkahnya. 
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a. Saat program CIiRCLY 6.0 di ibuka, peirtama kalii akan muncul tampiilan seipe irtii 

pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 di i bawah. Keimudi ian meimiili ih meinu Eivaluatiion 

Mode i lalu meingkliik tombol Fiini ish. 

 

 

Gambar 4.3 Tampiilan Awal Program CIiRLY 6.0 

 

b. Me ingkliik tombol Ne iw pada Meinu Bar, lalu  muncul tampiilan spada Gambar 

4.3 dii bawah i inii. Lalu meingi isi i Job Name i. 

 

 

Gambar 4.4 Paneil Job Deitaiils 

c. Pada layeir  se ibe ilah kiiri i, ada riinciian Job De itai ils, i input ni ilaii DE iSA, Traffi ic 

Multiipliie irs (Asphalt, CTB, subgrade i), se irta niilaii Projeict Reili iabiilty beirdasarkan 

hasi il analiisi is de ingan me itodei se ipe irtii pada Gambar 4 .5 dii bawah iini i. 

 

Gambar 4.4 Paneil Job Deitaiils 
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d. Ke imudiian meingkliik me inu Laye irs pada Me inu Bar. Nantiinya akan muncul 

tampiilan seipeirti i se ipe irtii pada Gambar 4.5 di i bawah iini i. Lalu meimiili ih jeini is  mateiri ial 

yang di igunakan seisuai i de ingan peirhi itungan manual deingan meitodei ausroad 2017 

 

Gambar 4.4 Layeirs 

 

e. Be iriikut i ini i ri inciian peimi iliihan jeini is mateiri ial pada meinu Laye irs. Di itunjukkan 

pada Gambar 4.6, Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.6 Jeini is Mate iriial Asphalt 
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Gambar 4.7 Je iniis Mate iriial Ceime inteid 

 

Gambar 4.8 Jeini is Mateiri ial Granular 
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Gambar 4.9 Jeini is Mate iriial Subgradei 

 

f. Me ingkliik me inu Analyzei untuk di ikeitahuii ni ilaii Cumulatiivei Damage i Factor 

(CDF). Apabi ila ni ilaii CDF yang muncul be irwarna meirah, maka deisai in pe irkeirasan 

be ilum aman. Maka darii iitu diipe irlukan peirhi itungan ulang sampaii deisai in peirke irasan 

aman. Beiriikut tampiilan meinu se ipe irtii pada Gambar 4.12 dii bawah i inii 

 

 

Gambar 4.9 Niilaii CDF (Cumulatiive i Di istri ibutiion Functiion) 

  

 

 

 

 

 



 

45 
 

4.4 Hasil Perhitungan  dan Perbandingan  

Hasi il Peirhi itungan peire incanaan peirkeirasan leintur dapat dii liihat pada tabeil se ibagaii 

be iriikut. 

 Hasi il dan prose is untuk meine intukan hasiil antara keidua me itodei i inii yai itu prose is 

pe ineintuan teibal pe irkeirasan be irdasarkan pe ingamatan manual de isai in pe irkeirasan 

leibi ih meine ikankan pada proseidur dan tahap peilaksanaannya sampai i jeini is 

kontraktornya masuk dalam klasi ifiikasi i untuk peire incanaan, seidangkan program 

ciircly 6.0 (meitodei ausroad 2017) leibi ih pada peirhi itungan seicara manual dan 

Langkah – Langkah darii keidua meitode i iini i cukup beirbeida. Hal iini i diikare inakan 

manual deisai in peirke irasan meirujuk pada AASTHO dan Ausroad ti idak, satu hal lagii 

dalam peire incanaan teirseibut pe irhiitungan ce isa ( cumulatiive i e ikiivalein standar axlei  ) 

dan De isa ( De isaiin numbeir of E iSA). 

 Ce isa pangkat 4 diite ikankan pada peire incanaan dalam waktu 2-4 tahun seidangkan 

ceisa pangkat 5 diire incanakan untuk waktu le ibiih dari i 17 tahun beirdasarkan 

pe ingamatan darii seiti iap peirhiitungan manual. deisa atau ceisa pada umumnya sama 

dalam seigii fungsi i yaiitu meinghi itung beiban  untuk jeini is pe irke irasan yang iini i 

di ireincanakan atau dii reide isaiin, faktor utama dalam se iti iap meirancang jalan yaiitu 

volumei lalu liintas. 

Tabeil 4.9 Hasi il Reide isaiin Struktur Pe irkeirasan 

Klasi ifiikasi i Hasi il 

Umur re incana 20 tahun 

Kumulatiin beiban lalu liintas E iSA 5 201 x 106 

Design Equivalent Standar  1.37 x 1013 

Tiipe i pe irkeirasan  AC WC modiifi ikasi i deingan CTB 

( E iSA 5) 
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Tabeil 4.10 Hasil  Peirke irasan meinurut Manual deisai in peirke irasan 2017 

berdasarkan nilai Cesa (Cumulatif Equivalent standar axle) 

Lapiis Pe irke irasan  Teibal lapiisan aspal reincana 

(mm) 

AC WC 50 

AC BC 60 

AC Base i  130 

CTB 300 

LFA agre igat A 150 

 

Tabeil 4.11 Hasil Peirke irasan Meinurut Ausroad 2017 Berdasarkan Nilai DESA 

(Design Number of ESa) 

Lapiis Pe irke irasan  Teibal lapiisan aspal re incana 

(mm) 

Lapiis aspal 2200 MPa 60 

Lapiis aspal 2500 MPa 115 

Mateiri ial seime in 5000 MPa 150 

Mateiri ial granular 300 MPa 175 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Di itiinjau darii hasiil analiisi is pe irkeirasan jalan yang diilakukan deingan meinggunakan 

Manual deisi ian peirke irasan dan program ciircly 6.0  untuk si isteim  lapiisan peirkarasan, 

di ipeirole ih keisi impulan seibagaii be iriikut: 

1. Hasi il manual deisaiin pe irkeirasan (MDP 2017) leibi ih mudah diipahamii teintang 

bagaiimana meineintukan keiteibalan tiiap lapi isan.diikare inakan dii manual deisai in 

pe ikeirasan sudah meimiili ikii tabeil de isaiinnya se indi irii. 

2. Hasi il ausroad 2017 saat me ine intukan ni ilaii deisa ( de isai in numbeir E iSA) 

di ikareinakan meitode i ausroad tiidak meimiiliiki i tabeil pastii untuk meine intukan teibal 

pe irkeirasan oleih kareina iitu harus meingunakan bantuan program ciircly 6.0 untuk 

meilakukan triial dan eirror guna meingeitahui i apakah teibal tiiap lapiisan kuat atau 

tiidak de ingan yaiitu deingan reispon re igangan struktural 

3. Pe ine ituan barapa banyak lapiisan te ibal pe irkeirasan jiika meingunakan manual 

de isaiin pe irke irasan umumnya teirdapat 5 lapi isan atau kurang. 

 

5.2 Saran  

Be irdasarkan hasiil yang diidapat pada peine iliitiian i ini i, bi isa di ibeiri ikan beibe irapa saran 

se ibagaii be iriikut.  

1. Pe inde ikatan meitodei manual deisai in pe irkeirasan masiih kurang meinde itaiil teintang 

parameiteir meine intukan jeini is lapiisan peirke irasan, peirlu diilakukan studii le ibiih lanjut 

meinge inaii MDP 2017 i ini i. 

2. Me itodei Ausroad 2017 dalam meinde isaiin struktur peirkeirasan leintur untuk 

meine intukan teibal lapiisan ti idak meimi iliiki i parameiteir pasti i, ke iteibalan tiiap lapiisan 

de ingan niilaii DEiSA untuk me ingeitahuii re ispon teigangan struktural tiiap lapiisan untuk 

meingukur ke ikuatan tiiap lapiisan. 

3.  Di iharapkan peineili itiian se ilanjutnya meincantumkan reispon te igangan struktural. 

4. Tambahkan peirhiitungan draiinase i untuk peirhi itungan seilanjutnya.
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